Sintesis O-(asetil)parasetamol dan uji aktivitas analgesik terhadap mencit (Mus musculus) dengan metode hot plate by Noviana, Milody
 SINTESIS O-(ASETIL)PARASETAMOL DAN UJI AKTIVITAS 
ANALGESIK TERHADAP MENCIT (MUS MUSCULUS) DENGAN 





















PROGRAM STUDI S1 
FAKULTAS FARMASI 










SINTESIS O-(ASETIL)PARASETAMOL DAN UJI AKTIVITAS 
ANALGESIK TERHADAP MENCIT (MUS MUSCULUS) DENGAN 








Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis senyawa O-(asetil)parasetamol 
serta uji aktivitas analgesiknya terhadap mencit (Mus musculus) dengan 
menggunakan metode hot plate. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas analgesik O-(asetil)parasetamol dan 
membandingkannya dengan parasetamol. Sintesis senyawa O-
(asetil)parasetamol dilakukan dengan mereaksikan parasetamol dan asetil 
klorida menurut reaksi Schotten Baumann. Setelah diperoleh kristal kasar 
O-(asetil)parasetamol, proses rekristalisasi dilakukan menggunakan 
campuran pelarut etanol : air (1:1). Uji kemurnian senyawa dilakukan 
dengan penentuan titik leleh menggunakan alat Electrothermal Melting 
Point Apparatus dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menggunakan 3 fase 
gerak yang berbeda kepolarannya. Penelitian dilanjutkan dengan konfirmasi 
struktur menggunakan spektrofotometer inframerah dan spektrofotometer 
1H-NMR. Pengujian aktivitas analgesik dilakukan pada mencit (Mus 
musculus) dengan menggunakan metode Hot Plate. Dosis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 25; 50 dan 100 mg/kgBB, dengan rute pemberian 
secara intraperitoneal. Hasil penelitian ini diperoleh nilai ED50 senyawa O-
(asetil)parasetamol adalah 73 mg/kgBB, sedangkan ED50 parasetamol 
adalah 94 mg/kgBB. Berdasarkan nilai ED50 tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa senyawa O-(asetil)parasetamol memiliki aktivitas 
analgesik yang lebih tinggi dibanding parasetamol, namun berdasarkan uji 
statistik Tukey HSD menunjukkan bahwa aktivitas analgesik senyawa O-
(asetil)parasetamol dan parasetamol tidak berbeda bermakna. 
 








SYNTHESIS OF O-(ACETYL)PARACETAMOL AND 
INVESTIGATION OF ITS ANALGESIC ACTIVITY IN MICE (MUS 
MUSCULUS) USING HOT PLATE METHOD 
 
 





The synthesis of O-(acetyl)paracetamol and the investigation of analgesic 
activity in mice (Mus musculus) using hot plate method were conducted in 
this study. The aim of this study was to evaluate the analgesic activity of O-
(acetyl)paracetamol and compare the result with paracetamol. The synthesis 
of O-(acetyl)paracetamol was carried out by reacting paracetamol and 
acetyl chloride according to Schotten Baumann reaction. After the crude 
crystal of  O-(acetyl)paracetamol formed, the recrystallization was carried 
out using a mixture of solvent consist of ethanol : water (1:1). The purity 
investigation was performed by determining the melting point using 
Electrothermal Melting Point Apparatus and Thin Layer Chromatography 
(TLC) in 3 type of eluent that has different polarity. This study was 
continued by structure confirmation using infrared spectophotometer and 
1H-NMR spectophotometer. Furthermore, the investigation of its analgesic 
activity was performed in mice (Mus musculus) using hot plate method. The 
compound as given intraperitoneally to the mice in the following dosage : 
25; 50 dan 100 mg/kg body weight. The result of this study was ED50 value 
of O-(acetyl)parasetamol was 73 mg/kg body weight, besides the ED50 value 
of parasetamol was 94 mg/kg body weight. Based on the ED50 value, it can 
be concluded that O-(acetyl)paracetamol has a higher analgesic activity than 
paracetamol, however the statistical Tukey HSD test showed analgesic 
activity of O-(acetyl)paracetamol and paracetamol was not significantly 
different. 
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